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A. Latar Belakang M asalah

Pendidikan merupakan salah satu unsur yang sangating untuk
membangun sumber daya manusia yang berkualitagngRatan kualitas manusia
sebagai sumber daya, mutlak diperlukan ‘untuk mamgnj keberhasilan
pembangunan nasional di segala bidang termasulndigandidikan. Pendidikan
Nasional merupakan sarana yang efektif untuk megaajibangsa, sebagaimana
tercantum pada Undang-Undang Sistem Pendidikarohiasi Rl No. Bab |l Pasal 3
(2003:7) :

Bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkamakipuan serta
membentuk watak dan peradaban bangsa yang beratarttam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk em#angkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbdgtakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berahlak mulia, berilmu, sehat, makaeatif, mandiri dan
menjadi warga Negara yang demokratis dan bertamgguvab.

Kutipan di atas menunjukkan bahwa pendidikan nasidapat diwujudkan
dengan diadakannya 2 jalur pendidikan yaitu pekdidsekolah dan pendidikan luar
sekolah. Perbedaan pendidikan sekolah dan pendidlika sekolah yaitu pendidikan
sekolah dilaksanakan secara berjenjang mulai dagkdt dasar sampai dengan
tingkat perguruan tinggi, dan dilaksanakan secaekdsinambungan sedangkan

pendidikan luar sekolah adalah pendidikan yandksilaakan tidak secara berjenjang

dan termasuk kedalam pendidikan non formal sekersus.



Salah satu tingkat pendidikan formal yang ada dohesia adalah Sekolah
Menengah Kejuruan. Tujuan Sekolah Menengah Kejugaéitn menyiapkan tenaga
kerja produktif dan siap kerja, yang langsung ddpelterja di bidang jasa boga,
seperti tercantum dalam kurikulum SMK edisi 200hvea tujuan khusus SMK
adalah :

1. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia gkiifdmampu berkerja,
mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada dialwsaha dan dunia
industri sebagai tenaga kerja tingkat menengahasengan kompetensi
dalam program keahlian yang dipilihnya.

2. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih kadef dan gigih dalam
berkompetisi, beradaptasi di lingkungan kerja deangembangkan sikap
profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya.

3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahu&molegi dan seni agar
mampu mengembangkan diri di kemudian hari baikrseg®ndiri maupun
melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

4. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetsasuai dengan
program keahlian yang dipilih.

Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) edisi 2aflkembangkan
dan dilaksanakan menggunakan pendekatan berbasispekensi. Diadakan
kurikulum berbasis kompetensi didasari oleh lemahkgmampuan lulusan formal
salah satunya SMK dalam memiliki kemampuan yan@rdipkan meliputi aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor. Kurikulum berbasis kompetensi dimunculkan
dengan harapan dapat meningkatkan kemampuan lutedatah khususnya SMK
menjadi lulusan yang memiliki kemampuan sesuai derigntutan industri.

Kemampuan yang sesuai dengan tuntutan induséi satunya kemampuan

sebagacook helper. Kemampuan sebagedok helper dapat diperoleh melalui proses

pembelajaran di sekolah dan industri. Proses pexjaloah di industri dapat diperoleh



melalui prakerin, sedangkan proses pembelajarasekblah dapat diperoleh dalam

beberapa program yang termuat pada struktur kumki2004, terdiri dari 3 bagian

yaitu:

1. Program Normatif terdiri dari : Pendidikan AgamaPKN dan Sejarah, B.
Indonesia dan PENJAS.

2. Program Adaptif terdiri dari : Matematika, B. InggrKeterampilan Komputer
dan Pengetahuan Informatika, Kewirausahaan, IPA.

3. Program Produktif terdiri dari : 32 kompetensi yaggnuanya terbagi dalam tiga
tingkatan kelas I, 1l dan lll. Seperti yang terecant pada kurikulum Program
Keahlian Restoran edisi 2004 (2004 : 1).

Tujuan program produktif yaitu membekali peseridikddengan keterampilan,
pengetahuan dan sikap agar berkompeten dalam :
a. Mengolah dan menyajikan makanan kontinental yardirie&lari makanan
pembuka, makanan utama, dan makanan penutup.
b. Mengolah dan menyajikan makanan Indonesia yangyitelai makanan
pembuka, makanan pokok, lauk pauk dan makananuygenut
c. Melayani makan dan minum baik di restoran maupumnatatamu serta
menata meja makan prasmanan.
d. Mengolah dan menyajikan minuman redoohol.
e. Mengorganisir pelayanan makan dan minuman di r@stor
Tujuan tersebut akan terwujud apabila peserta dmBkgikuti proses belajar
pada setiap kompetensi yang diwajibkan sepertiatéuen pada kurikulum SMK
edisi 2004 Program Keahlian Restoran. Setelah t@esdidik melalui proses

pembelajaran dengan sejumlah kompetensi dalam tkeg@embelajaran program

keahlian restoran, diharapkan akan memunculkanapasi dalam melaksanakan



prakerin untuk menjadi seorangpok helper atau waiter helper. Tempat yang
dijadikan dalam memperoleh pengalaman kerja yaéngdn mengikuti program
prakerin yang dilaksanakan oleh pihak sekolah ddustri.

Prakerin merupakan pola penyelenggaraan diklat gédedola bersama-sama
antara SMK dengan pihak industri mulai dari tahepepcanaan, pelaksanaan hingga
tahap evaluasi dan sertifikasi yang merupakanissgatuan program.

Prakerin merupakan salah satu bentuk keterampiltau amengasah
kemampuan bagi peserta didik untuk terjun dalamadunalustri khususnya di Hotel
dan Restoran yang berdiri sendiri. Prakerin dapatli#an sebagai sarana praktikum
bagi peserta didik sebagai perwujudhmk and Match dari kompetensi yang
dipelajari, dilaksanakan pada dua tempat yaitu labkdan industri, seperti yang
tercantum pada program pelaksanaan prakerin SM84(2@) bahwa :

Prakerin adalah suatu bentuk penyelenggaraanidiesa dan pelatihan
keahlian kejuruan yang mampu memadukan secaramsiske dan sinkron
program pendidikan di sekolah dan program pengudsaahlian yang diperoleh,
melalui kerja langsung di dunia kerja, terarah kntnemacu suatu tingkat
keahlian profesional tertentu.

Prakerin dilaksanakan selama 6 bulan, salah satpatepelaksanaan prakerin
adalah restoran ataupun hotel yang berada padarbadiood and Baverage
Departemen, dimana departemdr& B tersebut dibagi menjadi 2 bagian yaiteood
Production atau Kitchen, yang bertugas menangani penyiapan dan pengolahan

makanan darfrood and Baverage Service, yang bertugas menangani penghidangan

makan dan minuman.



Penempatan peserta didik dalam prakerin badgraod and Baverage
Departemen dibagi menjadi 2 bagian, yaitu sebageok helper pada bagiarfFood
Production danwaiter restoran pada bagidm& B service.Penempatan peserta didik
dalam prakerin dapat berjalan lancar, apabila peskdik memiliki kesiapan, sesuai
dengan pendapat Slameto (2003 :13), mengenai fg@mgkesiapan bahwa :

Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorangiiftdivang membuatnya
siap untuk memberi respon jawaban di dalam carenter terhadap situasi.
Penyelesaian kondisi pada suatu saat akan berpgngada atau kecenderungan
dalam memberi respon. Kondisi individu mencakupda&ttidaknya tiga aspek,
yaitu : 1). Kondisi fisik, mental dan emosional Kebutuhan-kebutuhan, motif,
dan tujuan 3). Keterampilan pengetahuan dan pgagssang telah dipelajari.

Kesiapan dalam melaksanakan prakerin dengan menugmdta kompetensi

yang telah dipelajari dari hasil pengamatan yangufi lakukan pada peserta didik
SMK diperoleh gambaran bahwa peserta didik belupersghnya mempunyai
kesiapan pelaksanaan prakerin, permasalahan terdapat dijadikan tolok ukur
kesiapan peserta didik dalam melaksanakan prakerin.

Uraian latar belakang yang telah penulis kemukak&nupakan titik tolak

penulis untuk melakukan penelitian Pendapat Pederték Tentang Kesiapan

Prakerin Pada Kelas XI Program Keahlian Tata BAg&IS 3 Cimahi.

B. Perumusan Masalah
Perumusan masalah merupakan bagian pokok dalanksaekkan penelitian
pendidikan sehingga dengan adanya rumusan masaksalah yang akan diteliti

menjadi jelas dan terarah sesuai dengan tujuan gaspai. Perumusan masalah



menurut Suharsimi  Arikunto (2002 : 51),” merupakéagian pokok dalam
menentukan problematika dari kegiatan penelitiaBérumusan masalah sangat
diperlukan, karena dapat memberikan arah kepaddukeban rencana dan langkah-
langkah yang ditempuh dalam suatu penelitian. Lahgtalam menentukan suatu
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pandpeserta didik tentang
kesiapan mereka dalam pelaksanaan prakerin. Peanmusasalah tersebut,
selanjutnya dijadikan judul pada penelitian inityai “ Pendapat Peserta Didik
Tentang Kesiapan Prakerin Pada Kelas XI Programhliéea Tata Boga SMKN 3
Cimahi”.

Praktek Industri Bidang Boga merupakan bagian jgroséajar mengajar yang
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, sikagketarampilan dalam bidang
boga. Wawasan dunia kerja tersebut dapat dipemolelalui kerja nyata dibagian-
bagian yang ada dalam perusahaan yang dijadikapatepeserta didik untuk
melaksanakan prakerin.

Pembatasan masalah merupakan penegasan mengermdahmgsng akan
diteliti seperti yang diungkapkan oleh S. Nasu(ib@90 : 28) bahwa “ setiap masalah
hakikatnya kompleks, sehingga tidak dapat diselidé«i segala aspek secara tuntas
sehingga penelitian harus dibatasi permaslahannya”.

Ruang lingkup masalah yang akan diteliti dalam [ ini penulis batasi
pada:

a) Kesiapan dari aspekkognitif yang berkaitan dengan pengetahuan dalam

mengidentisifikasi jenis peralatan, komposisi babatuk suatu hidangan, cara



penyajian suatu hidangan, pemahaman peserta dellagai cook helper,
penerapan konsep penyiapan persediaan bahan makiam@apan persiapan
pengolahan bahan makanan, kemampuan menganalikiape lama memasak
hidangan, pengelompokkan bahan makanan sesuairdeegsiapan pengolahan
makanan, kemampuan dalam menilai kualitas bahamamaakyang baik.

b) Kesiapan dari aspekektif yang berkaitan dengan sikap terbuka dalam menerima
teguran dari pembimbing prakerin, menerima pendapang lain dalam
melaksanakan tugas sebagaok helper dalam pelaksanaan prakerin, sikap
menanggapi terhadap aturan kerja dalam prakerkapskehati-hatian dalam
melakukan prakerin, disiplin dalam pelaksanaan eak sikap bersih dalam
memelihara lingkungan tempat kerja prakerin, sigkapgguh-sungguh menjaga
stamina tubuh dalam kesiapan pelaksanaan prakerin.

c) Kesiapan aspelpsikomotor yang berkaitan dengan keterampilan sebagak
helper dalam mempersiapkan peralatan, bahan makananakgii#an mice en
place dalam pelaksanaan prakerin, menggunakan alat pEvaggl memilih bahan
makanan, memeriksa makanan sebelum dihidangkanyiapgan bahan untuk
hidangarseafood, keterampilan berkreasi dalam membgeatish.

Pendapat Peserta Didik Tentang Kesiapan Prakeada Relas XI Program

Keahlian Tata Boga SMKN 3 Cimahi dalam rumusan tahsdi atas mempunyai

definisi operasional sebagai berikut :



1. Pendapat Peserta Didik

a. Pendapat

Pendapat adalah penilaian pribadi berupa peryadaansikap baik lisan maupun
tulisan yang bersifat positif atau negatif terhadapek tertentu dan peryataan
tersebut masih dapat berubah-ubah”. (Ageung NumjaR@06 : 8 dalam Sarimurti,
1998 : 18).

b. PesertaDidik

Peserta didik adalah orang-orang yang mengikutiakag dimana mereka terlibat
dalam proses belajar mengajar’. (Gatot Harikin, 120016).Pengertian pendapat
peserta didik dengan mengacu pada pengertian Gatdtin yaitu tanggapan atau
penilaian individu yang sedang mengikuti proses lpggjaran dalam bentuk
pernyataan dan sikap secara tulisan dapat bepsifatif maupun negatif pada objek
tertentu.

2. Kesiapan Prakerin

a. Kesiapan

Kesiapan menurut Slameto, (2003 : 113) adalah fkadean kondisi seseorang yang
didasari kemampuarkognitif, afektif dan psikomotor yang diperlukan untuk

melakukan suatu pekerjaan “.

b. Prakerin

Prakerin menurut Slameto, (1995 : 115) adalah suatu bentrkyglenggaraan

pendidikan profesional yang memadukan secara sasilenprogram pendidikan di

sekolah dan program penguasaan keahlian yang tBpenoelalui kegiatan belajar



langsung di dunia kerja dan terarah untuk mencagetu tingkat keahlian profesional
tertentu.

Pengertian Kesiapan Prakerin dalam pengertian ini mengacu pada
pengertian Slameto adalah keseluruhan kondisi smsgoatau individu yang
membuatnya siap baik dari aspetognitif, afektif dan psikomotor dalam
melaksanakan kegiatan praktek lapangan (PKL) yaselehggarakan di industri,
restoran dan hotel.

3. Program Keahlian Tata Boga SMKN 3 Cimahi

a. Program Keahlian Tata Boga

Program Keahlian Tata Boga menurut Moch. Rizal dalah Suatu bidang yang
mempunyai keahlian yang berhubungan dengan bidaga. b

Pengertian Program Keahlian Tata Boga menurut Moch. Rizal dalam
pengertian ini adalah suatu program yang berkaiésmgan Tata Boga.

b. SMKN 3 Cimahi
SMKN 3 Cimahi yang dimaksud disini adalah salah satu lembaga igi&ad

kejuruan kelompok seni budaya dan pariwisata yaiagdékota Cimahi.

C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum

Tujuan umum yang hendak di capai dalam penelitumntuk memperoleh
gambaran Pendapat Peserta Didik Tentang Kesiaaderitr Pada Kelas XI Program

Keahlian Tata Boga SMKN 3 Cimabhi.



2.
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Tujuan Khusus

Tujuan khusus yang hendak dicapai dalam penelitmnadalah untuk

memperoleh data mengenai Pendapat Peserta DidtkrigeKesiapan Prakerin Pada

Kelas XI Program Keahlian Tata Boga SMKN 3 Cimahgliputi :

a)

b)

Kesiapan dari aspekkognitif yang berkaitan dengan pengetahuan dalam
mengidentisifikasi jenis peralatan, komposisi bahamuk suatu hidangan,
pemahaman peserta didik sebagaok helper dalam pelaksanaan prakerin,
penerapan konsep penyiapan persediaan bahan makiai@pan persiapan
pengolahan bahan makanan, kemampuan menganalikisape lama memasak
hidangan, pengelompokkan bahan makanan sesuairdpegsiapan pengolahan
makanan, kemampuan dalam menilai kualitas bahaamaakyang baik.

Kesiapan dari aspekektif yang berkaitan dengan sikap terbuka dalam menerima
teguran dari pembimbing prakerin, menerima pendapang lain dalam
melaksanakan tugas sebagaok helper dalam pelaksanaan prakerin, sikap
menanggapi terhadap aturan kerja dalam prakerikapsihati-hati dalam
melakukan prakerin, disiplin dalam pelaksanaan giak sikap bersih dalam
memelihara lingkungan tempat kerja prakerin, sigapgguh-sungguh menjaga
stamina tubuh dalam kesiapan pelaksanaan prakerin.

Kesiapan aspelpsikomotor yang berkaitan dengan keterampilan sebagak
helper dalam mempersiapkan peralatan, mempersiapkan bahakanan,
keterampilanmice en place dalam pelaksanaan prakerin, menggunakan alat

pengolahan, memilih bahan makanan, memeriksa maksetselum dihidangkan,
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menyiapkan bahan untuk hidangaeafood, keterampilan berkreasi dalam

membuagarnish.

D. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan mahk@ada berbagai pihak

baik langsung maupun tidak langsung. Secara khpsuelitian ini memberikan

manfaat kepada :

L

3.

Peserta Didik Kelas XI SMKN 3 Cimahi. Hasil penelit ini diharapkan
dapat memberikan gambaran tentang pelaksanaarriprakbagai upaya

mempersiapkan pelaksanaan prakerin.

. Guru SMKN 3 Cimahi sebagai tenaga pengajar. Hasiefitian ini

diharapkan dapat memberikan masukan sebagai upagamd
pengembangan dan peningkatan kemampuan pesert& giada
pelaksanaan prakerin yang meliputi kemampuan pahgah sikap dan
keterampilan dalam menunjang pelaksanaan prakerinotl maupun
restoran.

Jurusan PKK FPTK UPI, memperoleh informasi berupendapat
Peserta Didik Tentang Kesiapan Prakerin Pada K&lhsProgram
Keahlian Tata Boga SMKN 3 Cimabhi.

Penulis, dapat menambah wawasan dan pengetahuanispealam

bidang penelitian khususnya Pendapat Peserta Dalikang Tentang
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Kesiapan Prakerin Pada Kelas XI Program Keahliaa Baga SMKN 3

Cimahi.

E. ASUMSI

Asumsi merupakan suatu pendapat yang diyakini keab@nya oleh peneliti
dan harus dirumuskan secara jelas seperti yangkipkan oleh Surakhman (2002 :
27). Bahwa “ Anggapan dasar dalah sebuah titiktpkmikiran yang kebenarannya
diterima penyelidik”.

Asumsi dalam penelitian adalah :

1. Kesiapan prakerin dilandasi oleh kemampuan senm@ussaan kompetensi
pengolahan makanan dan minuman meliputi pengetabikap, keterampilan
sesuai dengan tuntutan industri. Anggapan dasan@mgacu pada pendapat
Slamento (1991 :115) bahwa “kondisi seseorang drdladeh kemampuan
berupa kemampuakognitif, afektif dan psikomotor yang diperlukan untuk
sesuatu pekerjaan “.

2. Prakerin dapat dijadikan sebagai kegiatan belagar ldtihan yang mengacu
pada pengetahuan, sikap, dan keterampilan di bidega yang sedang
ditekuni. Anggapan dasar ini mengacu pada pendslpateto, (1995 : 115)
adalah suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan egpoofal yang
memadukan secara sistematik, program pendidikesekblah dan program

penguasaan keahlian yang diperoleh melalui kegibtajar langsung di
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dunia kerja dan terarah untuk mencapai suatu ting&ahlian profesional
tertentu.

3. Prakerin di dikatakan berhasil apabila meningkatigmnguasaan berupa
pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai kesig@serta didik.
Anggapan dasar ini mengacu pada pendapat M. Sa8gv(: 75) bahwa
belajar adalah perubahan tingkah laku yang berlgdoundengan ilmu
pengetahuan, sikap dan keterampilan setelah melakuyicoses belajar
tertentu sebagai hasil pengalaman individu dalanteraksi dan

lingkungannya.

F. Metode penelitian
Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ialadmetode deskriptif,
dengan tujuan mendapat gambaran tentang suatuategeag terjadi sekarang dan
sedang berlangsung sesuai dengan pedapat Winarakh8ad (2002 : 140) ciri —
ciri metode deskriptif adalah
1. Memutuskan diri pada masalah-masalah yang adampasga sekarang dan
pada masalah-masalah aktual.
2. Data yang telah dikumpulkan mula-mula disusun,lajan kemudian
dianalisa.
Pendapat di atas menjelaskan bahwa metode dekkmgptujuan membantu
memecahkan masalah yang terjadi pada masa sekdeengersifat memperjelas

langkah penelitian dengan terperinci, baik mengganaeknik khusus, menjelaskan

prosedur pengumpulan data serta pengawasan ddaigemnerhadap data tersebut.
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G. Pertanyaan Pendlitian

Permasalahan ini perlu diperjelas agar dapambeekan arahan dalam

pelaksanaan penelitian, berdasarkan tujuan pemrglithaka rumusan pertanyaan ini

adalah sebagai berikut : bagaimana pendapat pebeéitaentang kesiapan prakerin

meliputi :

1.

Kesiapan dari aspekognitif yang berkaitan dengan pengetahuan dalam
mengidentisifikasi jenis peralatan, pengetahuartaten komposisi bahan
untuk suatu hidangan, pemahaman peserta didik aetaak helper dalam
pelaksanaan prakerin, penerapan konsep penyiapasedman bahan
makanan, tahapan persiapan pengolahan bahan mak&earampuan
menganalisis perkiraan lama memasak hidangan, [mngekan bahan
makanan sesuai dengan persiapan pengolahan maka&maampuan dalam
menilai kualitas bahan makanan yang baik.

Kesiapan dari aspekfektif yang berkaitan dengan sikap terbuka dalam
menerima teguran dari pembimbing prakerin, meneperadapat orang lain
dalam melaksanakan tugas sebamgak helper dalam pelaksanaan prakerin,
sikap menanggapi terhadap aturan kerja dalam pralstkap hati-hati dalam
melakukan prakerin, disiplin dalam pelaksanaangmaksikap bersih dalam
memelihara lingkungan tempat kerja prakerin, silamgguh-sungguh
menjaga stamina tubuh dalam kesiapan pelaksanakerir.

Kesiapan aspepsikomotor yang berkaitan dengan keterampitaook hel per

dalam mempersiapkan peralatan, mempersiapkan bahwkanan,
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keterampilanmice en place dalam pelaksanaan prakerin, menggunakan alat
pengolahan, memilih bahan makanan, memeriksa makasebelum
dihidangkan, menyiapkan bahan untuk hidangaafood, keterampilan

berkreasi dalam membuger nish.

H. Lokas dan Sampel

Lokasi dalam penelitian ini adalah SakoMenengah Kejuruan Negeri 3
Cimahi Kelompok Seni Budaya dan Pariwisata yandokasi di jalan Sukarasa
Cimahi No. 136, berkenaan dengan sampel dalamipanehi adalah peserta didik

kelas XI SMKN 3 Cimahi dengan jumlah 30 orang.



